BAB IV
TIPOLOGI MANHAJ TOKOH AGAMA KECAMATAN TAMAN TENTANG
RUISLAGBENDA WAKAF MASIJID SABILUN NAJAH BEBEKAN TIMUR
KABUPATEN SIDOARJO

A. Analisis Hukum Positif Tentang Ruis/lag Benda Wakaf Dan Pandangan
Tokoh Agama Kecamatan Taman Tentang Ruis/ag Benda Wakaf Masjid
Sabilun Najah Bebekan Timur Sidoatjo Dalam Prespektif Empat Mazhab

Pada bab empat ini penulis akan melakukan analisis implementasi
ruislag benda wakaf dari prespektif hukum positif sekaligus akan
menganalisis ragam pandangan tokoh agama kecamatan Taman tentang
implementasi ruis/ag benda wakaf yakni masjid Sabilun Najah Bebekan
Timur Sidoarjo. Guna mengetahui apakah ruis/ag yang terjadi pada masjid
Sabilun Najah Bebekan Timur sudah sesuai dengan mekanisme perubahan
benda wakaf yang telah diatur dalam undang-undang dan peraturan
pemerintah. Sekaligus untuk mengetahui kecenderungan tokoh agama
kecamatan Taman terhadap pandangan yang telah dikemukakan oleh imam
empat mazhab tentang terjadinya ruis/ag atau tukar menukar benda wakaf.
Apakah tokoh agama kecamatan Taman yang mayoritas adalah penganut
mazhab Syafi’i, akan tetap menjadikan Imam Syafi’i sebagai rujukan dalam
memberikan pandangannya, ataukah mungkin justru mengikuti pandangan
imam empat mazhab yang lain seperti Imam hanafi, Maliki atau Hanbali

tentang tukar menukar benda wakaf.

56



57

Mekanisme atau tata cara peubahan benda wakaf sendiri telah penulis
kemukakan dalam bab dua. Dimana dalam bab dua dijelaskan bahwa
terjadinya ruislag atau tukar menukar benda wakaf secara prinsip dilarang
hukumnya baik dalam kacamata hukum positif (Undang-undang dan
Peraturan Pemerintah) dan dalam kacamata hukum islam. Pada Pasal 11
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah
Milik dijelaskan:

(1) Pada dasarnya terhadap tanah milik yang telah diwakafkan tidak

dapat dilakukan perubahan peruntukan atau penggunaan lain dari
pada yang dimaksud dalam ikrar wakaf.

Berikutnya Dalam Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang
Kompilasi Hukum Islam (Buku III Hukum Perwakafan) pasal 225
ditentukan, bahwa benda yang telah diwakafkan tidak dapat dilakukan
perubahan atau penggunaan lain dari pada yang dimaksud dalam ikrar wakaf.

Berdasarkan peraturan-peraturan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa secara prinsip terjadinya perubahan terhadap benda wakaf hukumnya
dilarang. Namun dalam beberapa kasus terjadinya perubahan terhadap benda
wakaf dapat dilakukan atau boleh dilakukan apabila benda wakaf tersebut
fungsinya sudah melenceng dari apa yang telah diikrarkan oleh wakif diawal
penyerahan, atau demi dilakukannya pembangunan yang tujuannya adalah
demi kepentingan umum.

Pengecualian tentang pelaksanaan ruislag atau perubahan benda
wakaf tersebut diatur dalam pasal 11 ayat (2) Peraturan Pemerintah (PP) No.

28 Tahun 1997 tentang Perwakafan Tanah Milik, Instruksi Presiden (Inpres)
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No. 1 Tahun 1991 pasal 225 tentang Kompilasi Hukum Islam dan pasal 41
Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.

Dalam bab tiga pada penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di
atas, penulis telah memaparkan ragam atau macam-macam pandangan serta
reaksi dari para tokoh agama kecamatan Taman tentang terjadinya ruislag
atau tukar menukar benda wakaf pada masjid Sabilun Najah Bebekan Timur
kabupaten Sidoarjo.

Sedangkan dalam bab dua penulis juga telah mengemukakan tentang
pandangan imam empat mazhab mengenai ruis/ag atau tukar menukar benda
wakaf. Dimana ternyata juga ditemukan berbagai bentuk pandangan dari
imam empat mazhab tentang implementasi ruis/ag atau tukar menukar benda
wakaf.

Selanjutnya pada bab ini penulis akan merumuskan pandangan para
tokoh agama kecamatan Taman sekaligus kecenderungan pandangannya
dengan pendapat para imam mazhab yang akan penulis tuangkan dalam

bentuk tabel seperi yang tertera di bawah ini:

Nama Tokoh Pandangan Kecenderungan
Agama Tokoh Agama Alasan Dengan Pendapat
: Imam Mazhab

Dalam kitab
Janatut  Thalibin
dikatakan bahwa
dilarang
hukumnya untuk
melakukan
perubahan
terhadap  benda

Ainul Yaqin Tidak Setuju Imam Syafi’i
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wakaf.

Yusuf

Setuju, namun
dengan
persyaratan-
persyaratan
yang telah
ditentukan.

Menggunakan
kaidah fikih
“Menghindari
kerusakan harus
didahulukan dari
pada mengambil
kemashlahatan".
Pertimbangan
menjaga
kelestarian benda
wakaf.

Imam Maliki

Ali Imron

Setuju

Landasan Fatwa
MUI tentang
Perubahan Benda
Wakaf, dan
Kemaslahatan.

Imam Hanafi

Sya’roni

Setuju

Merujuk pada
kitab  Bughyatul
Mustarsyidin
dimana
diperbolehkan
dilakukan
perubahan benda
wakaf, unsur
kemaslahatan

Imam Hanafi

Abdul Mun’im

Setuju

Ketentuan
diperbolehkannya
ruislag  seperti
dalam kitab
Hasyiyah As-
Syargawi. Serta
pertimbangan
kemaslahatan.

Imam Hanafi
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B. Pemetaan Tipologi Manhidj Tokoh Agama Kecamatan Taman Tentang
Ruislag Atau Tukar Menukar Benda Wakaf Masjid Sabilun Najah Bebekan
Timur Sidoarjo.

Pada sub bab ini penulis akan melakukan pemetaan tipologi manhaj
tokoh agama kecamatan Taman, berdasarkan metode atau jalan yang
ditempuh untuk menentukan suatu hukum dari implementasi ruis/ag atau
tukar-menukar wakaf pada masjid Sabilun Najah. Peneliti akan
menggunakan berbagai pandangan yang telah dikemukakan oleh tokoh
agama kecamatan taman yang telah tertuang pada bab tiga, lalu kemudian
akan dilakukan pemetaan sesuai dengan teori macam-macam manhdj
menurut Prof. Dr. Syeikh Mahmud Syaltut yang telah penulis paparkan pada
bab dua.

1. Tokoh Agama Kecamatan Taman yang Menggunakan Manhaj Ikhtiyat
(ustad Ainul Yagqin).
Berdasarkan pada pandangan yang telah dikemukakan oleh ustad
Ainul Yaqin. Beliau dalam berpendapat cenderung lebih berhati-hati
dalam mengambil suatu keputusan hukum. Hal ini dapat terlihat dari
pandangannya yang menyinggung kata “Dalam beribadah kita harus
memperhatikan sisi kehati-hatian, sebab ibadah adala urusan kita kepada
Allah Swt”. Hal ini dapat dilihat juga dari imam mazhab yang dijadikan
oleh ustad Ainul Yaqin sebagai rujukannya dalam menyampaikan
ketidak bolehannya terhadap implementasi ruis/lag wakaf. Di kalangan

para ulama’ fikih khususnya di kalangan imam empat mazhab, imam
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Syafi’l merupakan ahli fikih yang sangat ketat dan hati-hati dalam
memberikan pendapatnya terhadap suatu permasalahan hukum.

Kehatian-hatian manhaj ustad Ainul Yaqin sendiri juga
dipengaruhi oleh pendidikan non-formal yang pernah di enyam di
pesantren a/ Muniroh Ujungpangkah Gresik. Yang notabene merupakan
pondok pesantren salaf. Dengan metode pembelajaran klasikal atau
tradisional. Dan berafiliasi kultural ke Nahdlatul Ulama’ (NU) dengan
ciri khas menggunakan fikih Syafi’i.

Ustad Ainul Yaqin merupakan salah satu tokoh agama
kecamatan Taman yang berpegang teguh pada mazhab syafi’l. Hal ini
dikarenakan Ustad Ainul Yagqin tidak ingin melakukan zalfig atau
mencampur adukan pendapat-pendapat dari imam empat mazhab dalam
satu urusan hukum.

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan dengan
dilandaskan pada informasi yang diperoleh dari wawancara yang
dilakukan tentang ruislag masjid Sabilun Najah, maka penulis
mengklasifikasikan ustad Ainul Yaqin ke dalam tokoh agama yang
menggunakan manhdj ikhtiydt sebagai jalan untuk mengambil hukum.
Tokoh Agama Kecamatan Taman yang Menggunakan Manhdj Taisir.

a. Ali Imron
Dalam pandangan yang telah dipaarkan oleh ustad Irwan
mengenai ruislag atau tukar-menukar benda wakaf. K.H. Ali Imron

cenderung mengedepankan sisi kemaslahatan dan kepentingan umat



62

dalam menyikapi persoalan ruis/ag yang terjadi pada masjid Sabilun
Najah. Hal ini nampak pada pernyataan beliau yang menggunakan
surat Ali Imron ayat 92 sebagai landasan. Pada manhaj ustad K.H.
Ali Imron ditemukan bahwa beliau menggunakan fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) yang ternyata juga telah memberikan
fatwanya tentang istidlal wakaf. Pada point ketiha fatwa MUI
tersebut disampaikan bahwa “penukaran benda wakaf atau istidia/
wakaf diperbolehkan sepanjang untuk merealisasikan kemaslahatan
dan mempertahankan keberlangsungan manfaat wakaf”.

Jika kita melihat pengertian manhaj taisir seperti yang
diuraikan Prof. Dr. Syeikh Mahmud Syaltut, maka kita bisa
mengklasifikasikan bahwa manhaj yang digunakan oleh K.H. Ali
Imron adalah manhdj taisir. Sebab manhdaj taisir adalah manhaj
yang bertujuan memberikan kemudahan, apabila dalam masalah itu
berkaitan dengan kemaslahatan banyak orang.

Sya’roni

Dalam pandangannya K.H. Sya’roni memperbolehkan
dilakukannya ruis/lag wakaf pada masjid Sabilun Najah. Hal ini
dikarenakan K.H. Sya’roni menggunakan kitab Bighyatul
Maustarsyidin yang dalam artinya dikatakan: ‘Boleh atau bahkan
wajib pertukaran wakaf milik masjid jikalau ada kemaslahatan,
seperti ada tanah masjid yang tidak ditanami atau ditanami tapi

jarang sekali, lalu ada seseorang yang ingin menukarnya dengan
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tanah yang bisa ditanami selamanya” Selain dari pada itu
pertimbangan sisi kemaslahatan yang tercermin dari pandangan
K.H. Sya’roni adalah ketika beliau menyebutkan bahwa “wakaf
merupakan pemberian yang pelaksanaanya dilakukan dengan jalan
menahan pemilikan asal (zahbisul asli) 1alu menjadikan manfaatnya
berlaku umum”. Dalam hal ini K.H. Sya’roni meyakini jika
peruntukkannya sudah ditujukan untuk umum (umat). Maka
pelaksanaan ruislag atau tukar-menukar yang terjadipun sebenarnya
juga sudah ditujukan demi umum (umat). Karena ruis/ag itu
dilakukan karena akan dibangun jalan tol. Dan jalan tol itu akan
digunakan oleh banyak orang.

Corak dari manhaj K.H. Sya’roni ini dipengaruhi juga oleh
kitab-kitab yang biasa beliau kaji dalam sebuah pengajian rutin
yang dipimpin oleh K.H, Sya’roni itu sendiri. Beiau serinig
mengkaji kitab-kitab fikih seperti minhajul arbaah, fikih empat
mazhab dan lainnya.

Dengan manhdj yang digunakan oleh K.H. Sya’roni tersebut,
maka penulis mengklasifikasikan K.H. Sya’roni mengggunakan
manbhdjy taisir.

Abdul Mun’im

Tidak jauh berbeda halnya dengan pendapat K.H. Sya’roni.

Dalam hal ini pun K.H. Abdul Mun’im juga mengedepankan sisi

kemaslahatan dalam menyikapi masalah ruis/ag atau tukar-menukar



64

benda wakaf yang terjadi di masjid Sabilun Najah. Nampak dari
kitab yang dijadikan rujukan beliau yakni kitab Hasyiyah As-
Syargawi Juz 2, yang dalam keterangan itu diartikan “Tidak boleh
mengganti barang wakaf menurut ulama madzhab Syafi’i walaupun
telah rusak, berbeda dengan pendapat ulama madzhab Hanafi.
Contoh penggantian barang wakaf menurut ulama madzhab Hanafi
seperti: Ada tempat yang akan runtuh maka boleh diganti di tempat
lain yang lebih baik bagus setelah adanya keputusan hakim yang
menganggap keabsahannya”.

Menurut K.H. Mun’im jika ditemukan perbedaan pendapat
di kalangan ulama tentang hukum dari suatu perbuatan, maka
pertimbangkanlah sisi kemaslahatan untuk menjalankan perbuatan
tersebut.

Sejalan dengan pengertian manhdj taisir adalah manhdj yang
bertujuan memberikan kemudahan, apabila dalam masalah itu
berkaitan dengan kemaslahatan banyak orang. Maka menurut
analisis penulis K.H. Abdul Mun’im merupakan tokoh agama yang
menggunakan manhaj taisir.

Tokoh Agama Kecamatan Taman Yang Menggunakan Manhdj Moderat
(ustad Yusuf).

Ustad Yusuf dalam pandangannya mengatakan bahwa dirinya
setuju dengan adanya ruis/ag atau tukar-menukar benwa wakaf masjid

Sabilun Najah. Kebolehannya beliau katakana jika memang ruis/ag itu
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dilakukan hanya dalam kondisi terpaksa. Seperti bangunan akan hancur
dan untuk melindungi benda wakaf itu sendiri. Dari pandangan ini
sebenarnya dapat kita simpulkan bahwa jika ruis/ag itu memang tidak
dalam kondisi yang terpaksa, maka ustad Yusuf bisa jadi tidak
membolehkan ruislag itu terjadi. Namun pada akhirnya beliau
menggunakan kaidah fikih menolak kerusakan harus didahulukan
daripada mengambil kemaslahatan. Sehingga wustad Yusuf pun
membolehkan ruis/agtersebut.

Berdasarkan pandangan ustad Yusuf diatas, dapat dilihat bahwa
ustad Yusuf menggunakan cara berfikir yang memadukan antara sifat
kehati-hatiannya dengan sifat yang cenderung memberikan kemudahan.
Karena sebenarnya beliau tidak memperbolehkan ruis/ag itu terjadi
karena ruislag itu memang dilarang oleh imam Syafi’i.

Sebagai Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama’ yang memiliki ciri-
ciri menggunakan fikih Syafi’i sebagai rujukan, tidak heran jika ustad
Yusuf sebenarnya tidak membolehkan ruis/ag tersebut. Namun karena
pertimbangan faktor keselamatan benda wakaf yang sedikit demi sedikit
mengalami keretakan, yang nantinya hal itu bisa membahayakan jamaah
yang sedang sholat di dalamnya. Maka beliau pun membolehkan ruis/ag
itu dilaksanakan.

Melihat pandangan dari ustad Yusuf ini, penulis pada akhirnya

mengklasifikasikan pendangan ustad Yusuf ini sebagai manhaj moderat,
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atau manhaj yang memadukan sudut pandang yang hati-hati sekaligus

sudut pandang yang memudahkan.
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